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Metode pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting. Metode pembelajaran harus 
dilaksanakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan metode pembelajaran yang 
digunakan, seorang pendidik dapat menyampaikan materi secara maksimal sehingga siswa dapat 
dengan mudah memahami apa yang disampaikan guru. Seorang pendidik harus bisa memilih metode 
pembelajaran yang harus disesuaikan dengan materi yang akan disampaiakan serta situasi dan kondisi 
siswa. 
Lokasi penelitian yang penulis lakukan yaitu di SD Negeri I Tambaksogra lebih tepatnya 
kelas rendah atau kelas II dan kelas tinggi yaitu kelas V. Berdasarkan hasil evaluasi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam selalu memuaskan. Hal ini tidak lepas dari usaha yang dilakukan pendidik 
dalam menyampaikan pembelajaran sehingga siswa dapat  memahami dan mencerna dengan baik apa 
yang disampaikan pendidik dengan metode pembelajaran yang digunakan. Fokus masalah dalam 
skripsi ini diarahkan pada “metode pembelajaran yang digunakan serta penerapan metode 
pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas rendah dan kelas tinggi di SD 
Negeri I Tambaksogra tahun pelajaran 2014/2015?”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui metode yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas rendah 
dan kelas tinggi di SD Negeri I Tambaksogra. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), sumber data dalam 
penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber primer dalam 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, siswa kelas II dan kelas V, untuk 
sumber data sekunder yaitu kepala SD Negeri I Tambaksogra. Metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data 
penulis lakukan dengan cara meningkatkan ketekunan, triangulasi dan menggunakan bahan referensi. 
Sedangkan metode yang penulis gunakan untuk menganalisis data yaitu menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Dari analisis yang penulis lakukan setelah melakukan penelitian dapat diambil kesimpulan 
bahwa metode yang digunakan di SD Negeri I Tambaksogra bervariasi yaitu metode ceramah, metode 
tanya jawab, metode demonstrasi, metode pemberian tugas, dan metode latihan (drill). Sedangkan 
penerapan masing-masing metode sudah disesuaikan dengan materi, indikator, dan karakter siswa. 
Dalam pembelajaran terkadang guru melakukan inovasi agar pembelajaran tidak monoton sehingga 
siswa tidak jenuh dalam menerima pelajaran serta tujuan pembelajaran tetap tercapai dengan 
maksimal sesuai yang sudah direncanakan sebelumnya. 
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BAB I 
BAB I PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan agama merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang harus 
diikuti oleh setiap siswa di sekolah baik tingkat SD, SLTP, SLTA, maupun 
Perguruan Tinggi. Hal ini tersurat dalam undang – undang system pendidikan 
nasional No. 20 tahun 2003 pasal 13 butir A yang menyatakan bahwa “Peserta 
didik berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang di anutnya 
dan di ajarkan oleh pendidik seagama”.1 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-ajaran 
Islam yang berupa bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar nantinya 
setelah selesai pendidikan, ia dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 
ajaran-ajaran Agama Islam yang telah diyakininya dengan menyeluruh serta 
menjadikan ajaran Islam itu sebagai suatu pandangan hidup demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun akhirat.
2
 
Dalam rumusan tujuan Pendidikan Nasional, unsur ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa merupakan hal yang diutamakan. Hal ini menunjukan 
bahwa Pendidikan Agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
membangun mental dan spiritual. Oleh karena itu pemerintah telah memasukan 
                                                          
1
 Sisdiknas Sisistem Pendidikan Nasional, (Sinar Grafika, 2003), hlm.170. 
 
2
 Zakiyyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam  (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hlm. 86. 
   
Pendidikan Agama Islam kedalam kurikulum pendidikan yang berlangsung pada 
lembaga-lembaga pendidikan formal dari tingkat dasar sampai pendidikan atas. 
Pendidikan Agama Islam secara khusus bertujuan untuk membentuk insan 
kamil yang muttaqin dan terefleksikan dalam tiga perilaku yaitu hubungan baik 
antara manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia dan 
hubungan manusia dengan alam sekitar.3 
Untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam tersebut maka perlu 
adanya proses belajar mengajar yang baik, karena dalam keseluruhan proses 
pendidikan di sekolah, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang 
paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 
banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai peserta didik. Untuk itu khususnya bagi seorang guru Pendidikan 
Agama Islam harus mengerti dan memahami kepada siapa ia menyampaikan 
pelajaran. Sebab pelaksanaan pembelajaran yang baik dapat memotivasi peserta 
didik dan tidak membosankan. Untuk itu suksesnya suatu program pengajaran 
sering kali dinilai dari segi metode yang digunakan sebab metodelah yang 
menentukan isi dan cara mengajar.4 
                                                          
 3 Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 124. 
4
 Mulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Suatu Tinjauan dari Segi Metodologi 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 7. 
   
Metode pembelajaran ialah suatu cara yang dapat digunakan pendidik sebagai 
teknik dalam proses belajar mengajar agar materi pelajaran dapat dicerna dengan 
mudah serta efektif oleh peserta didik.
5
 
Metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam didefinisikan sebagai 
cara-cara tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai hasil-
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berada dalam kondisi 
pembelajaran tertentu. Oleh karena itu, metode pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dapat berbeda menyesuaikan dengan basil pembelajaran dan kondisi 
pembelajaran yang berbeda-beda pula.
6
 
Metode pembelajaran merupakan faktor penting yang harus dilaksanakan 
seorang pendidik dalam proses pembelajaran. Sering terjadi gara-gara metode yang 
digunakan seorang pendidik kurang maksimaL, proses pembelajaran menjadi tidak 
berhasil. Peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 
lembaga-lembaga pendidikan Islam sebagai pengusungnya, memang bukanlah 
masalah mudah, karena membicarakan kualitas pembelajaran berarti berbicara 
tentang sistem dan metode yang bekerja dalam suatu proses belajar mengajar. 
Dengan demikian metode pembelajaran merupakan alat yang sangat penting 
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan disamping untuk meningkatkan 
kemampuan belajar dan kualitas siswa. 
                                                          
          
5
 Yunus Namsa, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm. 
147. 
          
6
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam (Bandung: FT Remaja Rosdakarya, 2002), 
hlm. l47. 
   
Masa usia siswa SD sebagai masa kanak-kanak akhir yang berlangsung dari 
usia 6 tahun sampai 11 atau 12 tahun. Pada masa ini, siswa usia SD memiliki 
karakteristik utama yaitu menampilkan perbedaan-perbedaan individual dan 
personal dalam banyak segi dan bidang diantaranya perbedaan dalam intelegensi, 
kemampuan kognitif dan bahasa, serta perkembangan kepribadian dan 
perkembangan fisik.  
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa 
SD. Rita Eka Izzaty, dkk 2008,
7
 menyebutkan masa kanak-kanak akhir dibagi 
menjadi dua fase, yaitu masa kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung antara 
usia 6/7 tahun-9/10 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 1, 2, dan 3 Sekolah 
Dasar. Masa kelas tinggi Sekolah Dasar yang berlangsung antara usia 9/10 tahun-
12/13 tahun, biasanya siswa duduk di kelas 4, 5, dan 6 Sekolah Dasar. 
Sekolah yang menjadi objek penulisan dalam skripsi ini adalah SD Negeri 
1 Tambaksogra, yang terletak di kelurahan Tambaksogra kecamatan Sumbang 
kabupaten Banyumas. SD Negeri 1 Tambaksogra merupakan lembaga 
pendidikan dasar yang diselenggarakan dibawah naungan Depertemen 
Pendidikan Nasional. 
SD Negeri 1 Tambaksogra sebagai salah satu lembaga pendidikan yang 
sangat menjunjung keberhasilan pembelajaran, sehingga siswa yang diharapkan 
mampu menjadi seorang yang multidimensi yang berlandaskan agama. Usaha untuk 
seperti itu banyak dilakukan oleh lembaga terkait, seperti pemenuhan sarana 
                                                          
7
 Rita Eka Izzaty dkk. Perkembangan Peserta Didik (Yogyakarta: UNY Press, 2008), hlm. 
116 
   
prasarana, media pembelajaran dan guru yang profesional dengan harapan akan 
mampu menciptakan pengelolaan pembelajaran dengan baik, yang pada akhirnya 
akan menjadikan lembaga yang berkualitas.
8
 
Berdasarkan observasi pendahuluan, dapat diketahui bahwa kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama ini dilaksanakan cukup maksimal. 
Keadaan peserta didik ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung cukup baik. 
Mereka  mudah untuk diarahkan dan sangat antusias dan bersemangat dengan 
pelajaran yang sedang disampaikan oleh guru.  Keadaan ini tidak terlepas dari 
peran guru yang selalu aktif dan kreatif dalam mengembangkan berbagai metode 
yang dapat membangkitkan dan mendorong siswa agar mempunyai keinginan 




Kenyataan ini tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor yang  
mempengaruhinya, termasuk di antaranya adalah penggunaan metode dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama  Islam. Metode sebagai cara untuk menyampaikan 
pelajaran kepada siswa, sangat berpengaruh terhadap pemahaman dan penguasaan 
siswa terhadap pelajaran. Pemilihan metode yang tepat, akan membantu siswa di 
dalam memahami dan mengusai pelajaran. Sehingga dengan demikian, metode 
pembelajaran merupakan salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan 
dalam kegiatan belajar mengajar.    
                                                          
8
 Wawancara dengan Bapak Wito, S.Pd selaku  kepala sekolah SD Negeri 1 Tambaksogra 
pada tanggal 10 april 2013 
9
 Observasi pada saat kegiatan pembelajaran di SD Negeri 1 Tambaksogra pada tanggal 10 
April 2013. 
   
Dari hasil observasi tersebut, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, 
sehingga penulis mengambil judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam Pada Kelas Rendah dan Kelas Tinggi Di SD Negeri 1 Tambaksogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten  Banyumas Tahun Pelajaran 2014-2015“. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalah pahaman dan pengertian yang terkandung 
dalam judul ini, maka penulis perlu memberikan ketegasan dan penjelasan kata 
yang dianggap perlu sebagai atau dasar dalam memahami judul yang ada. 
1. Metode Pembelajaran 




Pembelajaran dapat diartikan sebagai proses kerja sama antara guru dan 
siswa dalam memamfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi 
yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri seperti minat, bakat, dan 
kemampuan dasar yang dimiliki termasuk gaya belajar maupun potensi yang 
ada di luar diri siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu.11 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
adalah perencanaan proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang 
                                                          
10
 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), hlm.  17. 
11
 Wina Sanjaya, Perencanaan Dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana 2011), 
hlm. 26. 
   
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
2. Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari 
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Pendidikan 
agama Islam bertujuan untuk meningkatkan keimanan, pemahaman, 
penghayatan, dan pengalaman peserta didik tentang agama Islam, sehingga 
menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta 




Dari pengertian pendidikan agama Islam di atas penulis menyimpulkan 
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk menyiapkan peserta 
didik untuk meyakini, memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam 
sehingga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT, dan 
berakhlak mulia dalam kehidupannya. 
 
 
                                                          
          
12
 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, hlm. 78. 
   
3. Kelas Rendah Dan Kelas Tinggi  
Kelas rendah adalah siswa Sekolah Dasar (SD) yang berada dalam 
kelompok usia 6 atau 7 tahun sampai 8 tahun. Kelas rendah di Sekolah Dasar 
(SD) terdiri dari kelas satu, dua, dan kelas tiga.  
Kelas tinggi yaitu siswa sekolah dasar (SD) yang berada dalam 
kelompok usia 8 atau 9 tahun  sampai 11 tahun, dan terdiri dari kelas empat, 
lima, dan kelas enam.
13
 
Dari penelusuran istilah di atas, yang dimaksud dengan judul Metode 
Pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas rendah dan kelas tinggi di 
SD Negeri 1 Tambaksogra tahun pelajaran 2014/2015  adalah penelitian 
tentang: Metode pembelajaran, dan bagaimanakah penerapan metode 
pembelajaran pendidikan agama islam pada kelas rendah yaitu kelas II dan 
kelas tinggi yaitu kelas V di SD Negeri 1 Tambaksogra tahun pelajaran 
2014/2015. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi operasional diatas maka 
yang menjadi fokus dari penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas rendah dan kelas tinggi di SD 
Negeri 1 Tambaksogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas Tahun 
Pelajaran 2014/2015? 
 
                                                          
          
13
 Rita Eka Izzaty dkk. Perkembangan Peserta Didik., hlm. 116. 
   
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Untuk menggambarkan tentang penerapan metode pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada kelas rendah dan kelas tinggi di SD Negeri 1 
Tambaksogra kecamatan Sumbang kabupaten Banyumas tahun pelajaran 
2014/2015. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi  semua pihak sebagai  bahan  informasi untuk menambah 
pemahaman tentang metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada 
kelas rendah dan kelas tinggi di SD Negeri 1 Tambaksogra Kecamatan 
Sumbang Kabupaten Banyumas 2014/2015. 
b. Bagi SD Negeri 1 Tambaksogra Kecamatan Sumbang Kabupaten 
Banyumas sebagai penambah khasanah keilmuan dan menambah referensi. 
c. Bagi   penulis   sebagai   penambah   pemahaman  tentang   metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas rendah dan kelas 
tinggi. 
 
E. Telaah Pustaka 
Titik sentral yang harus dicapai dalam proses pendidikan yaitu tercapainya 
tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif, efesien, 
lingkungan yang nyaman, serta adanya komunikasi yang aktif antara guru dan 
murid dalam proses pembelajaran, salah satu cara yang bisa di lakukan yaitu 
   
dengan menggunakan metode dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan kepada 
siswa. 
Akan tetapi dalam penggunaan metode tidak boleh sembarangan, karena 
dengan menggunakan metode yang sembarangan malah akan menjadikan kendala 
dalam proses pembelajaran. Penggunaan metode harus disesuaikan dengan tujuan, 
bahan, fasilitas, siswa, dan guru. 
Dalam kesempatan ini penulis melakukan penelaahan terhadap referensi 
yang ada. Penulis menemukan penelitian yang sudah ada yang mempunyai 
kemiripan judul yang penulis angkat. 
Penelitian saudari Multi Ratnasari (2013) yang berjudul “Metode 
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas Rendah Di 
Sdn Kedungoleng 03 Kecamatan Paguyangan Kabupaten Brebes Tahun 
Pelajaran 2013/201”. Dalam penelitian tersebut saudari Multi Ratnasari 
membahas tentang penerapan metode pembelajaran PAI pada kelas rendah. 
Penelitian saudari Multi Ratnasari memiliki persamaan dengan penelitian yang 
dilakukan penulis yaitu penerapan metode pembelajaran PAI di kelas rendah akan 
tetapi memiliki perbedaan yaitu pada lokasi dan kajianya, saudari Multi 
Ratnasari lokasi penelitianya di SD Negeri 2 kedungoleng, Kecamatan 
Paguyangan Kabupaten Brebes, sedangkan penulis di SD Negeri 1 Tambaksogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Saudari Multi Ratnasari mengkaji 
tentang proses pembelajaran dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasinya, 
sedangkan penulis mengkaji tentang metode pembelajaran yang digunakan. 
   
Penelitian saudari Sulistiyaningsih (2010) yang berjudul 
"Pembelajaran PAI di SD Negeri 2 Penjalin Desa Cibangkong Kecamatan 
Pekuncen Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2009/2010." Dalam 
penelitian tersebut Saudari Sulistiyaningsih membahas tentang proses 
pembelajaran PAI dari persiapan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaranya. 
Penelitian yang dilakukan saudari Sulistiyaningsih, memiliki persamaan dengan 
penilitian yang dilakukan penulis yaitu dalam penerapan pembelajaran PAI, 
akan tetapi memiliki perbedaan yaitu pada lokasi dan kajianya, saudari 
Sulistiyaningsih lokasi penelitianya di SD Negeri 2 Penjalin, Desa Cibangkong, 
Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas, sedangkan penulis di SD Negeri 1 
Tambaksogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. Saudari 
Sulistiyaningsih mengkaji tentang proses pembelajaran dari persiapan, 
pelaksanaan dan evaluasinya, sedangkan penulis mengkaji tentang metode 
pembelajaran yang digunakan. 
Kemudian penelitian saudara Ramin Hermansah (2006) yang berjudul 
"Penerapan Metode Diskusi Dalam Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di 
Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci, Purwokerto." 
dalam penelitian tersebut saudara Ramin Hermansah fokus meneliti tentang 
metode diskusi yang di gunakan dalam pembelajaran PAI. 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian saudara Ramin Hermansah yaitu 
mempunyai persamaan dengan penelitian yang dilakukan penulis lakukan yaitu 
tentang metode.akan tetapi mempunyai perbedaan dalam metode yang dikajinya. 
Peneliti saudara Ramin Hermansah fokus membahas tentang metode diskusi saja, 
   
sedangkan penulis membahas tentang metode-metode yang di gunakan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Kelas Rendah dan Kelas Tinggi di 
SD Negeri 1 Tambaksogra Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 
perlu dijelaskan bahwa skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 
Pada bagian awal skripsi ini berisi halaman judul, pernyataan keaslian, 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, kata pengantar dan daftar isi. 
Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam 
bab I sampai bab V. 
Bab I yaitu berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah 
pustaka, dan sistematika penulisan. 
Bab II berisi tentang kajian teori yang berkaitan dengan metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang pada bab ini oleh penulis membagi 
menjadi empat sub pembahasan yang masing-masing sub memiliki pembahasan 
tersendiri, sub bab pertama membahas tentang metode pembelajaran yang 
meliputi pengertian metode pembelajaran, tujuan metode pembelajaran, macam-
macam metode pembelajaran, faktor - faktor pemilihan metode pembelajaran. Sub 
bab yang ke dua membahas tentang Pendidikan Agama Islam, yang meliputi 
pengertian, fungsi, tujuan, dan ruang lingkup Pendidikan Agama Islam. Sub bab 
yang ketiga membahas tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam 
   
pada kelas rendah dan sub bab yang keempat membahas tentang metode 
pembelajaran pendidikan agama Islam pada kelas tinggi 
Bab III yaitu metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber 
data, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 
Bab IV yaitu berisi penyajian dan analisa data terdiri atas: Metode 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, penerapan metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada kelas rendah, dan penerapan metode pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam pada kelas tinggi di SD Negeri I Tambaksogra 
Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas. 
Bab V yaitu penutup dalam bab ini akan di sajikan kesimpulan, saran-
saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat. 
Bagian ketiga skripsi ini merupakan bagian akhir yang di dalamnya akan 








   
BAB V 
BAB V KESIMPULAN 
 
Sebagai bagian ahir dari uraian dan penjelasan penelitian ini, penulis akan 
menyampaikan beberapa hal sebagai kesimpulan dalam penelitian di SDN 1 
Tambaksogra. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang penerapan 
metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas rendah dan kelas tinggi di 
SDN 1 Tambaksogra dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran yang 
digunakan pada saat proses pembelajaran beragam. Dalam penggunaan metode 
pembelajaranpun disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, materi 
pembelajaran, situasi dan media. Adapun metode pembelajaran yang digunakan 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu: metode ceramah, Tanya 
jawab, demonstrasi, pemberian tugas dan slatihan (drill). 
Penerapan metode pembelajaran di SDN 1 Tambaksogra sudah sesuai 
dengan apa yang dijelaskan pada bab II, akan tetapi guru harus tetap berusaha 
dalam penyampain materi Pendidikan Agama Islam pada kelas rendah dan kelas 
tinggi di SDN 1 Tambaksogra. Penerapan metode pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam harus memperhatikan prinsip-prinsip dasar seperti tujuan 
pendidikan, motivasi, minat, kemampuan dan latar belakang siswa serta 
mencontohkan hal-hal yang baik sejalan dengan ucapan dan perbuatan.  
 
   
B. Saran-saran 
Setelah penulis melakukan penelitian tentang metode pembelajaran maka 
peneliti mengajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepala Sekolah  
Kepala sekolah hendaknya mengadakan peninjauan kedalam kelas pada 
saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. 
2. Guru  
a. Diharapkan guru selalu giat dalam memotivasi siswanya agar semangat 
dan selalu aktif dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan. 
b. Diharapkan guru  meningkatkan kerjasama antara guru yang satu dengan 
yang lain demi kelancaran proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Bagi siswa  
a. Diharapkan para siswa aktif dalam proses belajar mengajar. 
b. Siswa hendaknya menyadari betapa pentingnya pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Kata Penutup 
Puji syukur sedalam-dalamnya penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT 
yang telah memberikan hidayah serta inayahnya kepada penulis sehingga dapat 
menyelesaikan penelitian ini. 
Keterbatasan atas kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki penulis, 
sehingga penulis merasa banyak sekali kekurangan dalam penyusunan skripsi ini 
serta menjadikan skripsi ini jauh dari kesempurnaan untuk itu, dengan segala 
kerendahan hati, mohon maaf atas segala kesalahan dan kekurangan. 
   
Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang  
telah membantu atas tersusunnya skripsi ini. Teriring doa semoga Alloh SWT 
memberikan balasan yang berlipat. Harapan penulis semoga skripsi ini dapat 
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. Semoga 
Allah SWT meridhoi kita semua. 
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